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ABSTRACT -This research aims to develop and
implement an Automatic Transfer Switch (ATS)
control system using the Internet of Things (IoT)
within the Nurul Jadid University environment.
ATS is an important device in an electrical
distribution system that allows automation of
switching between primary and backup electrical
power sources in fault situations. By utilizing 10T
technology, this research aims to improve the
efficiency, performance and monitoring of ATS at
Nurul Jadid University, The research methodology
involves designing, manufacturing, and testing a
prototype of an loT-based ATS system. Smart
sensors will be installed on ATS devices to monitor
parameters such as voltage, current, temperature
and device status. Data collected by sensors will be
sent via the 10T network to a monitoring platform
that can be accessed in real-time by operators and
maintenance personnel. It is hoped that the results
of this research will increase the availability and
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reliability of electricity supply at Nurul Jadid
University, by enabling early detection and quick
action in disturbance situations. In addition, this
system will also help optimize the use of electrical
resources and reduce unnecessary energy
consumption.

By combining 10T technology with ATS control,
this research presents an innovative solution to
increase the efficiency and reliability of electricity
supply in university environments. The results of
this research can be a guide for other institutions
interested in adopting similar technology in their
electricity resource management.

Keywords : Automatic Transfer Switch (ATS),
Internet of Things (loT).
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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah
sistem kontrol Automatic Transfer Switch (ATS)
menggunakan Internet of Things (loT) di
lingkungan Universitas Nurul Jadid. ATS adalah
perangkat penting dalam sistem distribusi listrik
yang memungkinkan otomatisasi peralihan antara
sumber daya listrik utama dan cadangan dalam
situasi gangguan. Dengan memanfaatkan teknologi
0T, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi, kinerja, dan pemantauan ATS di
universitas nurul jadid.
Metodologi penelitian melibatkan perancangan,

pembuatan, dan pengujian prototipe sistem ATS
berbasis IoT. Sensor-sensor cerdas akan dipasang
pada perangkat ATS untuk memantau parameter
seperti tegangan, arus, suhu, dan status perangkat.
Data yang dikumpulkan oleh sensor akan dikirim
melalui jaringan 10T ke platform pemantauan yang
dapat diakses secara real-time oleh operator dan
petugas pemeliharaan, Hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan dan
keandalan pasokan listrik di Universitas Nurul
Jadid, dengan memungkinkan deteksi dini dan
tindakan cepat dalam situasi gangguan. Selain itu,
sistem ini juga akan membantu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya listrik dan mengurangi
konsumsi energi yang tidak perlu.

Dengan menggabungkan teknologi 10T dengan
pengendalian ATS, penelitian ini menghadirkan
solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan
keandalan pasokan listrik di lingkungan universitas.
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
institusi-institusi ~ lain  yang  tertarik  untuk
mengadopsi teknologi serupa dalam manajemen
sumber daya listrik mereka.

Kata kunci : Automatic Transfer Switch (ATS),
Internet of Things (1oT).

|. PENDAHULUAN
Listrik adalah salah satu komponen krusial
dalam  menjalankan  berbagai  aktivitas  di
universitas, termasuk pengajaran, penelitian,
administrasi, dan kenyamanan mahasiswa. Oleh
karena itu, ketersediaan dan keandalan pasokan
listrik adalah faktor penting dalam menjaga
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kontinuitas operasional institusi pendidikan seperti
Universitas Nurul Jadid. Gangguan listrik dapat
menyebabkan gangguan serius dalam aktivitas
sehari-hari universitas, mengakibatkan
ketidaknyamanan bagi mahasiswa dan staf serta
mengganggu proses pembelajaran dan penelitian.
Automatic Transfer Switch (ATS) adalah perangkat
vital dalam sistem distribusi listrik  yang
bertanggung jawab untuk mengatur otomatis
peralihan pasokan listrik antara sumber daya utama
dan sumber daya cadangan ketika terjadi gangguan.
ATS memainkan peran penting dalam menjaga
kelangsungan pasokan listrik di universitas. Namun,
pengoperasian dan pemantauan ATS secara manual
dapat memerlukan sumber daya manusia yang
cukup banyak, dan kesalahan dalam proses
pengalihan pasokan listrik dapat mengakibatkan
gangguan yang tidak diinginkan. Oleh karena itu,
ada kebutuhan untuk mengembangkan solusi yang
lebih cerdas dan otomatis untuk mengendalikan
ATS. [1]

. Dalam beberapa tahun terakhir, Internet of
Things (1oT) telah muncul sebagai teknologi
revolusioner yang dapat menghubungkan perangkat
elektronik ke internet dan memungkinkan
pertukaran data yang lebih efisien dan cepat.
Teknologi 10T juga telah diterapkan secara luas
dalam berbagai sektor, termasuk dalam manajemen
energi dan pemantauan perangkat.
Mengintegrasikan loT dalam pengendalian ATS di
Universitas Nurul Jadid dapat membawa sejumlah
manfaat signifikan.[2] Pertama dengan
menggunakan sensor-sensor cerdas yang terhubung
ke 10T, pengendalian ATS dapat menjadi lebih
otomatis dan responsif terhadap gangguan listrik.
Sensor-sensor ini dapat memantau parameter
penting seperti tegangan, arus, suhu, dan status
perangkat ATS. Ketika terjadi gangguan atau
anomali, sistem dapat memberikan notifikasi
otomatis  kepada  operator  atau  petugas
pemeliharaan, yang memungkinkan mereka untuk
mengambil tindakan segera.

Kedua, integrasi loT dalam pengendalian
ATS juga dapat memungkinkan pemantauan real-
time dari jauh melalui platform online. Ini akan
memberikan ~ keuntungan  tambahan  dalam
pemantauan dan pemeliharaan perangkat ATS tanpa
harus berada di lokasi fisik. Operator dan teknisi



dapat mengakses data yang relevan dari perangkat
ATS kapan saja dan di mana saja, sehingga
memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap
masalah. Ketiga dengan memanfaatkan teknologi
loT, dapat dilakukan pengoptimalan penggunaan
sumber daya listrik secara lebih efisien. Hal ini
dapat membantu mengurangi konsumsi energi yang
tidak perlu, yang pada gilirannya dapat menghemat
biaya operasional universitas dan memberikan
dampak positif pada lingkungan.[3]

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
sistem kontrol ATS berbasis 10T di Universitas
Nurul Jadid dengan tujuan meningkatkan efisiensi,
Kinerja, dan pemantauan ATS. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan kontribusi penting
dalam menjaga ketersediaan dan keandalan pasokan
listrik di lingkungan universitas, serta menjadi
contoh yang berharga bagi institusi pendidikan
lainnya yang berupaya memanfaatkan teknologi loT
dalam manajemen sumber daya listrik mereka.

Il. TEORI DASAR

Dengan merangkum teori-teori ini, sistem ATS
berbasis 10T di Universitas Nurul Jadid dapat
dikembangkan dengan landasan yang kuat dalam
komputasi, sistem informasi, jaringan komputer,
keamanan informasi, kecerdasan buatan, dan
antarmuka pengguna. [4]
1. Teori Komputasi:
Teori Komputasi merupakan landasan utama dalam
merancang sistem Automatic Transfer Switch
(ATS) dengan kontrol berbasis Internet of Things
(10T). Ini melibatkan aspek-aspek berikut:[4]

a. Model Komputasi:

o Penjelasan mengenai model komputasi

yang digunakan dalam
mengimplementasikan  kontrol ~ ATS,
seperti komputasi awan (cloud

computing) atau edge computing.
b. Algoritma dan Pemrosesan Data:

o Pembahasan mengenai algoritma yang
digunakan untuk mengontrol ATS dan
cara pemrosesan data yang efisien dalam
konteks IoT.

2. Teori Sistem Informasi:
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Dalam konteks Sistem Informasi, fokus pada
pengembangan dan manajemen informasi yang
diperlukan untuk operasional ATS. Beberapa poin
penting termasuk: [5]

a. Manajemen Data:

o Strategi pengelolaan data yang efektif
untuk mengoptimalkan operasional ATS
dan memastikan ketersediaan data secara
real-time.

b. Siklus Hidup Sistem:

e Penjelasan tentang tahapan siklus hidup
sistem, dari  perencanaan  hingga
pemeliharaan, untuk memastikan
keberlanjutan dan kehandalan sistem.

3. Teori Jaringan Komputer:
Teori Jaringan Komputer adalah aspek penting
dalam memahami bagaimana ATS berkomunikasi
dan terhubung dengan infrastruktur 10T. Beberapa
poin yang relevan meliputi: [6]

a. Topologi Jaringan:

o Pemilihan topologi jaringan yang sesuai
untuk memastikan ketersediaan dan
keandalan komunikasi antar perangkat
ATS.

b. Protokol Komunikasi:

o Pemilihan protokol komunikasi yang
aman dan efisien untuk mentransfer data
antar perangkat ATS dan platform IoT.

4. Teori Keamanan Informasi:
Aspek Keamanan Informasi sangat krusial dalam
implementasi ATS berbasis 10T untuk melindungi
data dan operasional sistem. Beberapa poin kunci
termasuk: [7]

a. Enkripsi dan Dekripsi:

o Penerapan teknik enkripsi dan dekripsi
data untuk menjaga kerahasiaan dan
integritas data ATS.

b. Manajemen Akses:

o Strategi manajemen akses yang ketat
untuk melindungi sistem dari ancaman
yang mungkin muncul.

5. Teori Kecerdasan Buatan:
Teori Kecerdasan Buatan (Al) dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan ATS dalam
mengambil keputusan secara otomatis. Poin-poin
penting melibatkan: [8]

a. Machine Learning:



e Penggunaan algoritma machine learning
untuk meningkatkan kecerdasan ATS
dalam  mendeteksi dan  merespon
perubahan kondisi listrik.

b. Pengenalan Pola:

o Bagaimana Al dapat digunakan untuk
mengenali pola perilaku listrik dan
memprediksi  kemungkinan kegagalan
atau perubahan.

6. Teori Antarmuka Pengguna:
Desain antarmuka pengguna (Ul) sangat penting
agar sistem dapat digunakan dengan mudah dan
efisien. Beberapa poin termasuk:[9]

a. Usability dan User Experience (UX):

e Fokus pada desain antarmuka yang
mudah dipahami, ramah pengguna, dan
memastikan pengalaman pengguna yang
positif.

b. Feedback Pengguna:
o Bagaimana sistem memberikan umpan

balik kepada pengguna untuk
memudahkan pemantauan dan
pengelolaan ATS.
I1l. RANCANGAN SISTEM
1. Perancangan Sistem
Tahap awal penelitian ini  akan mencakup
perancangan sistem secara keseluruhan. Ini
melibatkan  pemilihan  perangkat keras dan

perangkat lunak yang diperlukan untuk mengontrol
ATS menggunakan loT. Selain itu, akan merancang
arsitektur jaringan untuk menghubungkan perangkat
ATS ke platform 1oT. [10]
2. Pembuatan Prototipe

Setelah merancang sistem, kami akan memulai
proses pembuatan prototipe. Ini  mencakup
pemasangan sensor-sensor cerdas pada perangkat
ATS untuk memantau parameter seperti tegangan,
arus, suhu, dan status perangkat. Kami juga akan
mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat
lunak yang diperlukan.

3. Implementasi loT

Setelah  pembuatan  prototipe, kami  akan
mengimplementasikan  teknologi  loT  untuk
menghubungkan sensor-sensor dengan jaringan
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internet. Kami akan menggunakan protokol
komunikasi yang sesuai untuk mengirimkan data
sensor ke platform 10T yang kami pilih.

4. Pengujian Prototipe

Prototipe sistem ATS yang telah diimplementasikan
akan diuji secara menyeluruh. Pengujian akan
mencakup simulasi situasi gangguan listrik untuk
menguji Kinerja ATS dalam kondisi nyata. Kami
akan memeriksa respons otomatis ATS terhadap
perubahan kondisi listrik dan kemampuannya dalam
melakukan peralihan antara sumber daya utama dan
cadangan dengan mulus.

5. Evaluasi Kinerja

Setelah pengujian, kami akan mengevaluasi kinerja
sistem ATS berbasis loT ini. Kami akan
membandingkan hasil pengujian dengan Kkriteria
kinerja yang telah ditentukan sebelumnya. Kami
akan mengukur efisiensi, responsibilitas, dan
keandalan sistem dalam menjaga pasokan listrik di
universitas.

6. Pengumpulan Data dan Analisis

Selama tahap pengujian dan evaluasi, kami akan
mengumpulkan data tentang kinerja sistem. Data ini
akan dianalisis untuk mengevaluasi apakah sistem
ATS berbasis 10T ini memenuhi tujuan penelitian
dan apakah ada perbaikan yang diperlukan.

7. Dokumentasi Hasil

Hasil penelitian, termasuk perancangan sistem, data
pengujian,  analisis, dan  temuan, akan
didokumentasikan secara rinci. Ini akan mencakup
pembuatan laporan penelitian yang mencakup
semua aspek penelitian.

Rancangan ini akan memberikan panduan yang
jelas untuk mengembangkan sistem ATS berbasis
IoT yang dapat meningkatkan  efisiensi,
pemantauan, dan keandalan pasokan listrik di
Universitas Nurul Jadid.
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Implementasi dan Pengujian Sistem loT
Dilaksanakan pada minggu 4-5.

. Tim peneliti akan mengimplementasikan sistem
Automatic Switch Kontrol dan
mengintegrasikannya dengan jaringan IoT.
Setelah implementasi, dilakukan pengujian

fungsi dan performa sistem untuk memastikan
keandalan dan kinerjanya.

Luaran: Keberhasilan implementasi
sistem 10T dan hasil uji coba fungsi sistem
kontrol.

Pengukuran Ketercapaian: Keberhasilan
implementasi sistem berdasarkan hasil pengujian
dan evaluasi kinerja sistem.

Integrasi Automatic Switch Kontrol dengan
Jaringan loT
Dilaksanakan pada minggu ke 6.

. Tim peneliti akan memastikan kelancaran

integrasi antara sistem kontrol Automatic Switch
dengan jaringan loT vyang telah dibangun
sebelumnya.

Integrasi ini akan memastikan data dan sinyal
kontrol dapat terhubung secara mulus dan dapat
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. Pengukuran

. Uji Coba dan Evaluasi di

. Tujuan

diakses dari berbagai perangkat yang terhubung
ke jaringan IoT.

. Target Luaran: Sistem kontrol yang terintegrasi

dengan jaringan loT secara efektif.

Ketercapaian: Evaluasi
keterhubungan sistem dan kesesuaian data yang
diakses dari perangkat yang terhubung.
Lingkungan
Produksi Mitra

. Dilaksanakan pada minggu 7-8.
. Tim peneliti akan mengimplementasikan sistem

Automatic Switch Kontrol yang telah terintegrasi
ke dalam lingkungan produksi mitra.

. Selama periode uji coba, akan dievaluasi Kinerja

sistem dalam menghadapi berbagai situasi

produksi dan perubahan kondisi.

. Target Luaran: Kinerja sistem dalam lingkungan

produksi mitra yang berhasil dievaluasi.

. Pengukuran Ketercapaian: Evaluasi berdasarkan

data kinerja selama uji coba dan kesesuaian
dengan harapan mitra.

. Pelatihan Operator dan Pemeliharaan Sistem

loT

. Dilaksanakan pada minggu 9.
. Tim peneliti

akan melaksanakan pelatihan
kepada operator produksi dan personel terkait
mengenai  pengoperasian dan pemeliharaan
sistem kontrol IoT.

pelatihan  adalah
pemahaman dan keahlian operator dalam
menggunakan sistem secara efisien dan
melakukan pemeliharaan dasar.

meningkatkan

. Target Luaran: Tingkat pemahaman dan keahlian

operator dalam mengoperasikan sistem kontrol
terukur.

. Pengukuran Ketercapaian: Evaluasi keterampilan

operator dan efisiensi operasi setelah pelatihan.

. Monitoring dan Evaluasi Penerapan Sistem

loT

. Dilaksanakan pada minggu ke 10-12.
. Tim peneliti dan

mitra akan melakukan
monitoring Kinerja sistem secara berkala dalam
periode ini.

. Evaluasi dilakukan untuk memastikan sistem

berjalan  sesuai  dengan  harapan  dan
mengidentifikasi kemungkinan perbaikan atau
peningkatan yang diperlukan.



d. Target Luaran: Data monitoring performa sistem
dan evaluasi hasil penerapan proyek.

e. Pengukuran Ketercapaian: Evaluasi berdasarkan
data dan indikator kinerja yang telah ditetapkan
pada awal proyek.

6. Penyusunan Laporan Hasil Penelitian

Dilaksanakan pada minggu ke 13.

. Tim peneliti akan menyusun laporan akhir hasil
penelitian yang mencakup keseluruhan rangkaian
kegiatan dan capaian proyek.

c. Laporan akan mencakup dokumentasi lengkap
mengenai implementasi sistem dan hasil evaluasi
Kinerja proyek.

d. Target Luaran: Laporan akhir hasil penelitian
yang komprehensif.

e. Pengukuran Ketercapaian: Evaluasi keberhasilan
proyek  berdasarkan  hasil laporan dan
perbandingan dengan target awal.

7. Monitoring dan Evaluasi (Monev)

oo

Tim peneliti akan melakukan monitoring
dan evaluasi berdasarkan indikator ketercapaian
yang telah ditetapkan dalam setiap tahapan proyek.
Hal ini meliputi:

a. Memonitor perkembangan setiap tahapan proyek
berdasarkan jadwal yang telah ditentukan.

b. Mengevaluasi pencapaian target luaran pada
setiap tahapan proyek.

v. KESIMPULAN

Pemanfaatan Automatic Switch Kontrol dengan
memanfaatkan Jaringan Internet of Things (loT) di
Universitas Nurul Jadid membuktikan bahwa
penerapan teknologi loT memberikan kontribusi
positif dalam efisiensi pengendalian perangkat
elektronik  dan  listrik.  Sistem ini  dapat
meningkatkan otomatisasi dan mempermudah
pengelolaan sumber daya energi dalam hal ini pihak
universitas bisa memberikan efisiensi energi dan
penghematan dengan adopsi teknologi Automatic
Switch Kontrol, terlihat peningkatan signifikan
dalam efisiensi penggunaan energi di lingkungan
universitas. Ini tidak hanya mendukung upaya
penghematan biaya operasional, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap lingkungan
dengan mengurangi jejak karbon.
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